BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Konsep kesetaraan gender dalam pendidikan Islam perspektif Hilmi Ali
Yafie dalam buku The Rahima Story yaitu bahwa banyak ketimpangan
yang terjadi disebuah masyarakat yang merugikan kaum perempuan
sehingga hal ini harus diatasi lebih awal dengan menyamakan tingkat
pendidikan hal ini sesuai dengan yang cita-citakan oleh Rahima yaitu
mensejahterakan perempuan dengan memperoleh haknya terutama maraih
pendidikan yang setara dengan laki-laki, hal tersebut dilakukan dengan
mengadakan berbagai program kegiatan seperti Whorkshop, dan pelatihan
yang dilakukan dengan berkordinasi dengan beberapa tokoh ulama laki-
laki dan perempuan yang masih muda, Pendekatan pendidikan yang
digunakan Rahima dalam proses pendidikan adalah pendekatan
Andragogy atau pendekatan pendidikan orang dewasa, karena pendekatan
ini sudah sesuai dengan kondisi yang ada, dan pendekatan ini terbukti
menghasilkan hal yang memuaskan, karena dengan pendekatan ini peserta
langsung melihat realita baik dari pengalaman ataupun lainnya.

2. Relevansi kesetaraan gender dalam pendidikan Islam perspektif Hilmi Ali
Yafie dalam buku The Rahima Story dengan pendidikan yang ada di
Indonesia yaitu antara laki laki dan perempuan mempunyai hak yang
sama, Rahima menganggap dan mencita-citakan keadilan terhadap kaum
perempuan, hal ini sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia No

34 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia dan juga sesuai dengan
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Undang-Undang Republik Indonesia No 23 Tahun 2004 tentang
penghapusan kekeraasan dalam rumah tangga yakni Pasal 3 UU ini
menyatakan mengenai asas dan tujuan untuk penghormatan hak asasi
manusia keadilan dan kesetaraan gender, non diskriminasi dan
perlindungan korban.
B. Saran
1. Bagi Pendidik
Buku The Rahima Story ini merupakan sebuah karya yang harus
dibaca oleh para pendidik karena di dalamnya terdapat hal-hal yang
menuntut kesetaraan gender antara laki-laki dengan perempuan dalam
pendidikan menurut tinjauan Islam.
2. Bagi Peserta didik
Dalam Islam laki-laki dan perempuan sama-sama mempunyai
kewajiban dalam berpendidikan, maka sebagai peserta didik harus selalu
giat dalam meningkatkan kualitas pendidikan baik laki-laki dan
perempuan.
3. Pembaca
Penulis memberikan rekomendasi kepada peneliti yang lain untuk
melakukan penelitian yang ada kaitannya dengan tulisan ini, karena
penelitian ini hanya membahas tentang Kesetaraan Gender Dalam
Pendidikan Islam Perspektif Hilmi Ali Yafie Dalam Buku The Rahima
Story”, dimana dalam penulisan ini tentunya masih jauh dari kata

sempurna.
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